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(Gayamsari, Genuk, Dan Semarang Utara) Tahun 2014 - 2017), Skripsi Program 
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Perkawinan dapat diartikan sebagai suatu perjanjian yang dibentuk antara 

dua insan manusia yaitu laki-laki dan perempuan yang berisikan persetujuan antara 

keduanya untuk menyelenggarakan kehidupan yang bahagia dan harmonis serta 

dalam rangka menghasilkan keturunan yang sah. Didalam Al-Qur’an dan Hadis 

tidak dijelaskan secara langsung mengenai batas usia untuk melaksanakan suatu 

perkawinan. Demi kemaslahatan bersama kini telah ditetapkan peraturan mengenai 

batas usia bagi calon mempelai, yakni didalam Undang-undang Perkawinan Pasal 

7 ayat 1 yang menjelaskan bahwa batas usia untuk melangsungkan pernikahan 

minimal 19 tahun (laki-laki) dan 16 tahun (perempuan). 

Metode yang digunakan didalam  penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui fenomena apa yang 

terjadi oleh subyek penelitian yg diteliti. Sumber data didalam penelitian ini didapat 

dari data primer dan data sekunder. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif komparatif, suatu metode 

dengan cara menggambarkan suatu peristiwa serta membandingkannya. 

Hasil dari penelitian ini: Pertama, alasan perkawinan dibawah umur di KUA 

Gayamsari, Genuk, dan Semarang Utara pada tahun 2014 - 2017 : 1. Faktor 

pergaulan; Kebebasan remaja didalam pergaulan mengakibatkan terjerumus 

kedalam pergaulan bebas, hubungan yang sangat erat antara laki-laki dan 

perempuan dalam bergaul menyebabkan terjadinya perbuatan zina. 2. Faktor 

pendidikan; rendahnya pendidikan dan pengetahuan orang tua serta anak 

menyebabkan terjadinya perkawinan dibawah umur karena kurang mengetahui 

makna dari suatu perkawinan. 3. Faktor orang tua; kurangnya pengawasan dari 

orang tua menyebabkan anak berperilakuan diluar batas dalam peergaulan. Kedua, 

perbandingan alasan perkawinan dibawah umur di KUA Kecamatan Gayamsari, 

Genuk, dan Semarang Utara pada tahun 2014 - 2017: A. Persamaan: 1. Hamil diluar 

nikah, 2. Pihak yang belum cukup umur adalah yang laki-laki, 3. Rata-rata pasangan 

perkawinan dibawah umur berusia 18 tahun. B. Perbedaan: KUA Semarang Utara 

pada tahun 2014 - 2017 berjumlah 18 pasangan, lebih banyak dari KUA Gayamsari 

dengan 17 pasangan dan 13 pasangan di KUA Genuk. 
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